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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 DESKRIPSI DATA 

Sampai dengan saat ini telah terkumpul data sejumlah 102 orang responden. 

Pengumpulan data pada penelitian ini diambil dari hasil kuesioner online. Dari 

hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan maka didapatkan sebanyak 102 

responden yang dibagi menjadi dua kategori yaitu Laki-Laki dan Perempuan, 

yang mana Perempuan lebih mendominasi sebesar 86,3% dan Laki-Laki 13,7%. 

Berikut ini adalah deskripsi singkat hasil data yang terkumpul. 

A. Jenis Kelamin  

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden dalam penelitian ini lebih 

banyak Pria sebagaimana ditunjukkan Tabel 5.1  

Tabel 5.1 Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 12 13,7% 

Wanita 90 86,3% 

Jumlah 102 100% 

 

B. Usia  

 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa usia responden 

dibawah 21 tahun sebanyak 11 responden, usia 21 tahun sampai 35 tahun 

berjumlah 73 responden, usia 35 tahun sampai 40 tahun berjumlah 11 responden
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 dan usia 40 tahun sampai 49 berjumlah 7 responden sehingga total 

keseluruhan data yang terkumpul berjumlah 102 responden.  

Tabel 5.2 Usia 

Usia 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

Di bawah 20 Tahun 11 10,8% 

21 - 35 Tahun 73 71,6% 

35 - 40 Tahun 11 10,8% 

40 - 49 Tahun 7 6,8% 

Di atas 50 Tahun - - 

Jumlah 102 100% 

 

C. Pekerjaan  

 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa pekerjaan 

responden sebagai pelajar berjumlah 6 responden, pekerjaan responden sebagai 

mahasiswa berjumlah 42 responden, pekerjaan responden sebagai wirausaha 

berjumlah 9 responden, pekerjaan responden sebagai swasta berjumlah 18 

responden, pekerjaan responden sebagai PNS berjumlah 5 responden, pekerjaan 

responden sebagai guru berjumlah 2 responden, pekerjaan responden sebagai ibu 

rumah tangga berjumlah 3 responden, pekerjaan responden sebagai perawat 

berjumlah 1 responden, dan responden yang tidak bekerja berjumlah 16 responden, 

sehingga total keseluruhan data yang terkumpul berjumlah 102 responden 

Tabel 5.3 Pekerjaan 
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Pekerjaan Jumlah Responden Persentase 

Pelajar 6 5,9% 

Mahasiswa 42 41,2% 

Wirausaha 9 8,8% 

Swasta 18 17,6% 

PNS 5 4,9% 

Guru 2 1,9% 

Ibu Rumah Tangga 3 3% 

Perawat 1 1% 

Tidak Bekerja 16 15,7% 

Jumlah 102 100% 

 

5.2 TAHAP ANALISIS  

5.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita 

buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2016). 

Pengujian validitas yang digunakan adalah Korelasi Pearson. Signifikansi 

Korelasi Pearson yang dipakai dalam penelitian ini adalah 0,05. Apabila nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka butir pertanyaan tersebut valid dan 

apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka butir pertanyaan tersebut 

tidak valid (Ghozali, 2016). 
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 Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian 

angket penelitian yang digunakan dalam memperoleh data. Dalam uji ini 

menggunakan prinsip mengkorelasikan atau menghubungkan masing-masing skor 

variable X dengan skor total variable Y. Dasar keputusan yang diambil adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai r hitung > dari nilai r tabel, maka kuesioner tersebut dinyatakan 

valid 

2. Jika nilai r hitung < dari nilai r tabel, maka kuesioner tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

 Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai rhitung dan nilai r tabel 

untuk N=102 dengan distribusi signifikansi uji dua arah, pengujian dua arah 

adalah pengujian terhadap suatu hipotesis yang belum diketahui arahnya sebesar 

5%. Diketahui bahwa r tabel untuk N = 102 adalah df = N-2 (102-2) = 100 dengan 

distribusi signifikansi uji dua arah 5% adalah 0.194. 

Uji Validitas dilakukan untuk menguji masing-masing variabel yaitu Keamanan 

(X1), Kepercayaan (X2), Keputusan pembelian (Y) dengan menggunakan SPSS 

25. Jika hasil perhitungan dari masing-masing variabel menghailkan r hasil lebih 

besar daripada r tabel maka dapat dikatakan data yang didapat valid, sedangkan 

bila hasil r lebih kecil daripada r tabel maka data yang didapat tidak valid. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

Tabel 5.4 Uji Validitas Keamanan (X1) 
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Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 Skor_total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .510
**
 .579

**
 .875

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 

X1.2 Pearson Correlation .510
**
 1 .269

**
 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .006 .000 

N 102 102 102 102 

X1.3 Pearson Correlation .579
**
 .269

**
 1 .776

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .006  .000 

N 102 102 102 102 

Skor_total Pearson Correlation .875
**
 .740

**
 .776

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 102 102 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Penjelasan dari output uji validitas X1 menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Tabel Nilai Koefisien Korelasi (r) (Junaidi, 2010) 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 
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Nilai r tabel pada 

tabel r statistik 

didapatkan sebesar 

0,194. Pada uji validitas 

yang dilakukan pada variable Keamanan (X1) yang dapat dilihat pada kolom 

korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yang 

artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.5 Hasil uji validitas. 

Tabel 5.5  Hasil Uji Validitas X1 

  

 

 

 

 

Pada outuput hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi 

diketahui korelasi X1 dengan skor 0,875. Lihat juga pada korelasi X2, X3 dan 

seterusnya dengan skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel 0,194 

maka dapat disimpulkan bahwa semua angket Keamanan dinyatakan valid. 

 

 

Keamanan    

X1.1 0,875 0,194 Valid 

X1.2 0,740 0,194 Valid 

X1.3 0,776 0,194 Valid 
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Tabel 5.6 Uji Validitas Kepercayaan (X2) 

 

 

Penjelasan dari output uji validitas X2 menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 

Nilai r tabel pada tabel r statistik didapatkan sebesar 0,194. Pada uji 

validitas yang dilakukan pada variabel Kepercayaan (X2) yang dapat dilihat pada 

kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yang 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Skor_total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .526
**
 .341

**
 .513

**
 .501

**
 .786

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 

X2.2 Pearson Correlation .526
**
 1 .234

*
 .523

**
 .479

**
 .757

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .018 .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 

X2.3 Pearson Correlation .341
**
 .234

*
 1 .251

*
 .399

**
 .589

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .018  .011 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 

X2.4 Pearson Correlation .513
**
 .523

**
 .251

*
 1 .544

**
 .769

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .011  .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 

X2.5 Pearson Correlation .501
**
 .479

**
 .399

**
 .544

**
 1 .789

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 102 102 102 102 102 102 

Skor_total Pearson Correlation .786
**
 .757

**
 .589

**
 .769

**
 .789

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 102 102 102 102 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.7 Hasil uji validitas. 

Tabel 5.7  Hasil Uji Validitas X2 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 

Kepercayaan    

X2.1 0,786 0,194 Valid 

X2.2 0,757 0,194 Valid 

X2.3 0,589 0,194 Valid 

X2.4 0,769 0,194 Valid 

X2.5 0,789 0,194 Valid 

 

Pada outuput hasil nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi 

diketahui korelasi X2.1 dengan skor 0,786. Lihat juga pada korelasi X2.2, X2.3 

dan seterusnya dengan skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel 

0,194 maka dapat disimpulkan bahwa semua angket Kepercayaan dinyatakan 

valid. 

Tabel 5.8 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Skor_total 

Y1 Pearson Correlation 1 .142 .322
**
 .351

**
 .269

**
 .597

**
 

Sig. (2-tailed)  .153 .001 .000 .006 .000 

N 102 102 102 102 102 102 

Y2 Pearson Correlation .142 1 .375
**
 .487

**
 .422

**
 .688

**
 

Sig. (2-tailed) .153  .000 .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 

Y3 Pearson Correlation .322
**
 .375

**
 1 .427

**
 .527

**
 .743

**
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Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 

Y4 Pearson Correlation .351
**
 .487

**
 .427

**
 1 .499

**
 .783

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 102 102 102 102 102 102 

Y5 Pearson Correlation .269
**
 .422

**
 .527

**
 .499

**
 1 .742

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000  .000 

N 102 102 102 102 102 102 

Skor_total Pearson Correlation .597
**
 .688

**
 .743

**
 .783

**
 .742

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 102 102 102 102 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Penjelasan dari output uji validitas Y  menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 

Nilai r tabel pada tabel r statistik didapatkan sebesar 0,194. Pada uji 

validitas yang dilakukan pada variabel Keputusan Pembelian(Y) yang dapat 

dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel, yang artinya semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.9 Hasil uji validitas. 

Tabel 5.9  Hasil Uji Validitas Y 

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 

Keputusan    

Pembelian    

Y1 0,597 0,194 Valid 

Y2 0,688 0,194 Valid 

Y3 0,743 0,194 Valid 

Y4 0,783 0,194 Valid 
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Y5 0,742 0,194 Valid 

Pada outuput hasil nilai korelasidapat dilihat pada kolom nilai korelasi 

diketahui korelasi Y1 dengan skor 0,597. Lihat juga pada korelasi Y2, Y3 dan 

seterusnya dengan skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel 0,194 

maka dapat disimpulkan bahwa semua angket keputusan pembelian dinyatakan 

valid. 

5.2.2 UJI RELIABILITAS 

Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat 

pengukur didalam mengukur gejala yang sama . Makin kecil kesalahan 

pengukuran, makin reliabel alat pengukur sebaliknya makin besar kesalahan 

pengukuran, makin tidak reliable alat pengukur tersebut. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui kuatnya korelasi butir-butir , dalam kuesioner. Korelasi antara 

butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan perkiraan 

Chrocobach’s Alpha dengan program SPSS (Dhiraj, 2015). Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika nilai Chrocobach’s Alpha(a) > R tabel. 

Tabel 5.10 Uji Reliabilitas Keamanan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.713 3 

 

Penjelasan dari output uji reliabilitas X1 menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 
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Dilihat pada tabel reliability statistics merupakan hasil uji reliabilitas. Pada 

uji reliabilitas didapat cronbach’s alpha sebesar 0,713 dengan jumlah item 3. 

Karena nilai cronbach’s alpha lebih besar daripada 0,194 maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen pada keamanan adalah reliable. 

Tabel 5.11 Uji Reliabilitas Kepercayaan 

 

 

 

 

Penjelasan dari output uji reliabilitas X2 menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 

Dilihat pada tabel reliability statistics merupakan hasil uji reliabilitas. Pada 

uji reliabilitas didapat cronbach’s alpha sebesar 0,793 dengan jumlah item 5. 

Karena nilai cronbach’s alpha lebih besar daripada 0,194 maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen pada variable kepercayaan adalah reliable. 

Tabel 5.12 Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.750 5 

 

Penjelasan dari outputuji reliabilitas Y menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.793 5 
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Dilihat pada tabel reliability statistics merupakan hasil uji reliabilitas. Pada 

uji reliabilitas didapat cronbach’s alpha sebesar 0,750 dengan jumlah item 5. 

Karena nilai cronbach’s alpha lebih besar daripada 0,194 maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen pada variable keputusan pembelian adalah reliable. Untuk lebih 

jelasnya, hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada table 5.13. 

Tabel 5.13 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha r Tabel Keterangan 

Keamanan 0,713 0,194 Reliabel 

Kepercayaan 0,793 0,194 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,750 0,194 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 5.13 diatas, seluruh variabel memiliki nilai Alpha > r tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan 

Reliabel. Nilai r Tabel di dapat dari tabel r, yang mana diketahui bahwa r tabel 

untuk N = 102 adalah df = N-2 (102-2) = 100 dengan distribusi signifikansi uji 

dua arah 5% adalah 0.194. 

5.2.3 Uji Normalitas  

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji normalitas untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan metode grafik, dari grafik terebut dapat dilihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik P – P plot of regression 
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standarized residual (Sugiyono, 2017). Output dari uji normalitas dapat dilihat 

pada gambar 5.2 

 

Gambar 5.2 Normalitas grafik Normal P – P plot 

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar disekita garis 

dan mengikuti arah garis diagonal, maka data terdistribusi dengan normal dan 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

5.2.4 Uji Multikolinearitas  

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai 

tolerance dan VIF. Apabila nilai toleransi di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 

maka tidak terjadi multikolinieritas (Ahmad, Cicik & Djamaludin : 2018). 

1. Melihat nilai Tolerance : Jika nilai Tolerance > 0,10 maka artinya tidak 

terjadi Multikolinearitas. 
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2. Melihat nilai VIF : Jika nilai VIF < 10 maka artinya tidak terjadi 

Multikolinearitas. 

Hasil uji multikolinieritas untuk model regresi pada penelitian ini disajikan 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5.14 Tabel Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.183 1.185  3.530 .001   

Keamanan .748 .122 .512 6.127 .000 .528 1.895 

Kepercaya

an 

.331 .078 .354 4.233 .000 .528 1.895 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

Nilai Tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 

secara statistic (a) dan Nilai Variance Inflation Faktor (VIF) adalah 

faktor inflasi penyimpangan baku kuadrat. Jadi nilai yang di dapat pada 

Tolerance dan VIF tidak masalah karena tidak terjadi gejala 

multikolineritas. Kenapa sama? Karena  jumlah variabel X ada 2 , jika 

lebih dari 2 maka nilai Tolerance akan berbeda dan itu bukan sebuah 

masalah ( Gozali, 2011) 

   

Dari hail uji multikolinearitas diatas, didapatkan bahwa nilai dari 

Tolerance dan VIF memenuhi syarat yaitu:  
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Tabel 5.15 Rangkuman Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance 
VIF (Variant 

Inflation Factor) 
Keterangan 

X1 0,528 > 0,10 1,895 < 10,00 
Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

X2 0,528 > 0,10 1,895 < 10,00 
Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

 

Dari tabel 5.15 diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari ketiga 

variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00 jadi 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas pada model regresi. 

Tujuan dari Multikolinieritas untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Sugiyono, 2017).  

5.2.5 Uji Heteroskedastisitas  

 Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Sugiyono, 2017). Uji heteroskedastisitas pada penelitian 

ini menggunakan uji koefisien korelasi Glejser Test. Metode uji Glejser Test yaitu 

meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen. Pengujian ini 

menggunakan tingkat signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi. Taraf signifikan itu sendiri 
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ada 2 macam 0,01 dan 0,05, tidak ada ketentuan baku yang mengatur harus 

menggunakan yang mana. Semua itu tergantung pada peneliti dan penelitian itu 

sendiri namun banyak peneliti terdahulu memakai taraf signifikan 0,05. Hasil dari 

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 5.16  

Tabel 5.16 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.295 .705  1.836 .069 

Keamanan .161 .073 .298 2.212 .029 

Kepercayaa

n 

-.098 .047 -.283 -2.102 .038 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas Glejser Test yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa nilai signifikansi dari tiap variabel memenuhi syarat yaitu:  

Tabel 5.17 Rangkuman Uji Heteroskedastisitas Glejser Test 

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan 

X1 0,069 > 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

X2 0,029 > 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

X3 0,038 > 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

 

5.3 UJI REGRESI LINEAR BERGANDA  
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Proses menghitung regresi linear berganda ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS dan output dari perhitungan regresi linear berganda 

adalah :  

Tabel 5.18 Output Regression Variables Entered 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Output pada Tabel 5.18 menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan dan 

yang dikeluarkan dari model. Dalam hal ini semua variabel dimasukkan dan 

metode yang digunakan adalah enter.  

Tabel 5.19 Output Regression Model Summary 

 

 

 

 
 

Output pada Tabel 5.19 menjelaskan tentang nilai korelasi ganda (R),  

koefisien determinasi (R Square), koefisien determinasi yang disesuaikan 

(Adjusted R Square) dan ukuran kesalahan prediksi (Std Error of the estimate).  

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kepercayaan, 

Keamanan
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .797
a
 .636 .628 1.62205 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Keamanan 
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Tabel 5.20 Output Regression ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 454.398 2 227.199 86.353 .000
b
 

Residual 260.474 99 2.631   

Total 714.873 101    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Keamanan 

 

Pada Tabel Anova ini menjelaskan pengujian secara bersama-sama (Uji f), 

untuk mengukur tingkat signifikansi dari Uji f yaitu jika sig < 0,05 atau F hitung > 

F tabel maka terdapat pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. sedangkan jika sig > 0,05 atau F hitung < 

F tabel maka tidak terdapat pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 5.21 Output Regression Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.183 1.185  3.530 .001 

Keamanan .748 .122 .512 6.127 .000 

Kepercayaan .331 .078 .354 4.233 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Output pada tabel 5.21 menjelaskan tentang Uji t yaitu uji parsial, untuk  

mengukur tingkat signifikansi dari Uji t yaitu jika sig < 0,05 atau t hitung > t tabel 

maka terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sedangkan jika sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak 

terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.22 

 

Tabel 5.22 Rangkuman Tabel Regresi 

Variabel Koefisien Regresi Thitung Signifikansi 

Konstanta 4,183 3,530 0,001 

X1 0,748 6,127 0,000 

X2 0,331 4,233 0,000 

Fhitung = 86,352 
   

R2 = 0,636    

 

5.4 PROSEDUR ANALISIS REGRESI BERGANDA  

 Pengujian yang dilakukan pada Analisis Regresi Linear Berganda yaitu Uji F 

dan Uji T. Langkah analisis Regresi dan prosedur pengujiannya sebagai berikut :  

1. Analisis Regresi Linear Berganda  

Persamaan regresi linear berganda tiga variabel independen adalah b1 = 0,748 

b2 = 0,331 nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan kedalam persamaan 

regresi linear berganda adalah :  
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y = a+b1x1+b2x2  

y = 4,183 + 0,748 x1 + 0,331 x2  
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( y adalah variabel dependen yang diramalkan, a adalah konstanta, b1,b2, adalah 

koefisien regresi, dan x1,x2, adalah variabel independen )  

Keterangan dari model regresi linear di atas adalah : 

a. Nilai (konstanta) menunjukkan nilai sebesar 4,183 artinya jika nilai variabel 

independen (bebas) adalah nol, maka variabel dependen (terikat) bernilai 4,183. 

Dalam penelitian ini, jika pengaruh keamanan dan kepercayaan bernilai 0 (nol), 

maka tingkat keputusan pembelian  bernilai sebesar 4,183%.  

b. Nilai koefisien regresi variabel usability (b1) = 0,748 artinya jika nilai 

keamanan ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka tingkat keputusan pembelian 

akan meningkat sebesar 0,748 satuan dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap.  

c. Nilai koefisien regresi variabel kepercayaan (b2) = 0,331 artinya jika nilai 

kepercayaan ditingkatkan sebesar 0,1 satuan maka tingkat keputusan 

pembelian akan meningkat sebesar 0,331 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap.  

d. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis R2 (R Square) atau Koefisien Determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen secara bersama–sama terhadap variabel dependen. Dari output 

tabel 5.2 Model Summary dapat diketahui nilai R2 (Adjusted R Square) adalah 
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0,636. Jadi pengaruh dari variabel independen yaitu 63,6% sedangkan sisanya 

sebesar 36,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

e. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama (Uji F)  

Uji F digunakan untk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Prosedur pengujiannya sebagai berikut :  

a) Menentukan hipotesis  

H0 : Variabel keamanan dan kepercayaan secara   bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

H1 : Variabel keamanan dan kepercayaan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian.  

b) Menentukan taraf signifikansi  

Taraf signifikansi menggunakan 0,05  

c) Menentukan Fhitung dan F tabel  

  F hitung adalah 86,352 

  F tabel dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05  

 F tabel  = f ( k : n-k ) 

= f ( 2 : 100 ) 

= 3,09 

Keterangan : n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%  



84 
 

 
 

Tabel 5.23 Titik Persentase Distribusi F (Prof. Dr. Sugiyono, 2017) 

 

d) Pengambilan keputusan  

 Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima  

 Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak  
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e) Kesimpulan  

Dapat diketahui bahwa F hitung (86,353) > F tabel (3,09) maka H0 ditolak. 

Jadi kesimpulannya yaitu keamanan dan kepercayaan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

f) Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (uji t)  

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 5.24 Titik Persentase Distribusi T (Prof. Dr. Sugiyono, 2017) 
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Prosedur pengujiannya sebagai berikut :  

1. Pengujian b1 (keamanan)  

a. Menentukan taraf signifikansi  

Taraf signifikansi menggunakan 0,05  

b. Menentukan t hitung dan t tabel  

T hitung adalah 6,127 T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi T tabel  = t (a/2 : n-k-1) 

= t (0,025 : 99) 

= 1,984 

Keterangan : n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%  

c. Pengambilan keputusan  

t hitung < t tabel atau –t hitung > -t tabel jadi H0 diterima  

t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel jadi H0 ditolak  

d. Kesimpulan  

Dapat diketahui bahwa t hitung (6,127) > t tabel (1,984) jadi H0 ditolak, 

kesimpulannya yaitu variabel keamanan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 
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2. Pengujian b2 (kepercayaan)  

a. Menentukan taraf signifikansi  

Taraf signifikansi menggunakan 0,05  

b. Menentukan t hitung dan t tabel  

T hitung adalah 4,233 T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi T tabel  = t (a/2 : n-k-1) 

= t (0,025 : 99) 

= 1,984 

Keterangan : n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%  

c. Pengambilan keputusan  

t hitung < t tabel atau –t hitung > -t tabel jadi H0 diterima  

t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel jadi H0 ditolak  

d. Kesimpulan  

Dapat diketahui bahwa t hitung (4,233) > t tabel (1,984) jadi H0 ditolak, 

kesimpulannya yaitu variabel kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 
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g). Hipotesis Penelitian 

Peneliti merumuskan variabel independen dan variabel dependen dengan 

model pada Gambar 5.3 : 

 

a.                                     H3 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Hubungan Antar Variabel 

Pada gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. H1   :  Terdapat pengaruh Keamanan (X1) secara parsial terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) 

b. H2 : Terdapat pengaruh Kepercayaan (X2) secara parsial terhadap 

Keputusan Pembelian (Y) 

c. H3  :  Terdapat pengaruh Keamanan dan Kepercayaan secara simultan 

terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

 

                                             H1 

                                            

                                               

 

                                               H2 

Keamanan     

(X1) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Kepercayaan 

(X3) 
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5.5 VARIABEL YANG PALING DOMINAN MEMPENGARUHI 

KEPUTUSAN PEMBELIAN  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan terhadap kualitas Sorabel maka di 

dapat variabel keamanan yang memiliki nilai signifikan paling berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Dan hasil perhitungan yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai variabel keamanan lebih besar dibandingkan variabel kepercayaan 

dengan begitu keamanan memiliki pengaruh yang lebih besar, yang dapat dilihat 

dari nilai t hitung variabel keamanan sebesar 6,127 dibandingkan nilai t hitung 

variabel kepercayaan sebesar 4,233. 

 


